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ABSTRAK 
 
The research was conducted in Pekanbaru city aims to know capacity of highway 
network include the mean of vehicle velocity and forecast amount of vehicle 
especially four wheel vehicle, so the implication would be usefull especially for 
the Goverment to develop infrastructure and improving traffic management in the 
future.  
 
Refering to source and spesification of the data required consist of primary and 
secondary data. Primary data taken by using observation technique and 
secondary data taken by using  documentary technique at Badan Pusat Stastistik 
Pekanbaru. The technique of vehicle forecasting done by using trend projection 
with time series data consideration ceteris paribus, and capacity of highway 
network and the detail point to point capacity analysing by using maximum flow 
technique method. 
 
The result would descibe capacity of highway network in all around Pekanbaru is 
6,437 vehicle per hour and the mean of velocity was 35,6 km per hour in 2012. 
The amount of four wheel vehicle increase until 47,9 % for 2017 next five years 
from 2012, so the mean of vehicle velocity will be 26,15 km per hour. In 2022 
vehicle increase to 87,2 % and mean of velocity 20,6 km per hour. The suggestion 
all of this indicate the goverment must anticipate for develop infrastucture and 
improving traffics policy. 
 
Kata Kunci : capacity, velocity, forecasting, infrastucture, traffics.     
 
PENDAHULUAN 
 
Meningkatnya pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan di Indonesia akan 
membawa kesejahteraan bagi masyarakat Indonesia pada umumnya, salah satu 
indikator meningkatnya pertumbuhan ekonomi adalah dengan meningkatnya 
jumlah kendaraan bermotor yang merupakan salah satu produk ekonomi yang 
paling esensial dan banyak kegunaannya, sehingga konsumsi bahan bakar minyak 
juga akan terus meningkat.  
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Percepatan pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor yang sangat signifikan  di 
Indonesia akan membawa permasalahan baru bagi pemerintah dalam 
menyediakan fasilitas infrastruktur yang sampai saat ini belum memadai.  
 
Percepatan pertumbuhan kendaraan bermotor tidak sebanding dengan peningkatan 
pembangunan infrastruktur terutama di kota-kota besar di Indonesia, tentunya hal 
ini akan mengakibatkan kemacetan sehingga akibatnya akan mengganggu 
produktivitas pengguna jalan raya. Di Pekanbaru hal ini dapat dilihat sering terjadi 
kemacetan pada setiap ruas jalan raya.  
 
Data pertumbuhan jumlah kendaraan di kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel 1 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Jumlah Kendaraan Bermotor Roda 4 Yang Membayar PKB 
 
Tahun Jumlah Kendaraan Bermotor Roda 4 
(unit) 
Perubahaan (%) 
2007 91.236 - 
2008 94.409 3,48 % 
2009 107.836 14,2 % 
2010 121.876 13 % 
2011 127.659 4,74 % 
 Sumber : Dispenda Provinsi Riau 
 
Penelitian ini akan menguji secara empiris seberapa besar kapasitas jaringan jalan 
raya kota Pekanbaru yang dilalui kendaraan. 
 
Penelitian ini tentunya tidak lepas dari segala keterbatasan sehingga ruang lingkup 
analisis belum menyeluruh pada seluruh obyek penelitian. Adapun batasan-
batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Obyek kendaraan yang dihitung hanya kendaraan roda empat, dengan 
pertimbangan pemakaian ruas jalan lebih besar pada kendaraan roda empat. 
2. Kapasitas jaringan jalan raya yang akan dianalisis adalah Jalan Raya utama 
kota Pekanbaru. Jalan utama kota Pekanbaru yang ditetapkan dalam penelitian 
ini terdiri dari Jalan Nasional (KepMen PU No. 631 / KPTS / M / 2009), Jalan 
Provinsi (Keputusan Gubernur Riau No. KPTS.234.c/VI/2007) serta Jalan Kota 
(Keputusan Walikota Pekanbaru No. 253 tahun 2011).  
 
Dari batasan masalah ini kemudian dapat dirumuskan rumusan masalah yang 
kemudian akan diteliti sehingga dapat menghasilkan suatu jawaban berupa 
informasi yang berguna dalam perencanaan pengembangan dan pembangunan 
infrastruktur di kota Pekanbaru. 
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Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat ditarik suatu rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Berapakah kapasitas jaringan jalan raya yang dilalui kendaraan di kota 
Pekanbaru Provinsi Riau? 
2. Bagaimana kepadatan lalulintas yang terjadi di jalan raya kota Pekanbaru 
Provinsi Riau? 
3. Berapakah Kecepatan rata-rata kendaraan yang melintas di jalan raya kota 
Pekanbaru Provinsi Riau? 
4. Bagaimana forecasting kendaraan di Kota Pekanbaru Provinsi Riau? 
 
Penelitian ini akan mencari jawaban atas rumusan masalah di atas dengan 
melakukan kajian empiris sesuai dengan keadaan di lapangan. 
 
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 
termasuk  bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi 
lalu lintas,  yang  berada  pada  permukaan  tanah,  di  atas  permukaan  tanah,  
di  bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali 
jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel (Peraturan Pemerintah Nomor 34 
Tahun 2006). 
 
Jalan raya adalah jalur - jalur tanah di atas permukaan bumi yang dibuat oleh 
manusia  dengan bentuk, ukuran - ukuran dan jenis konstruksinya sehingga 
dapat digunakan  untuk   menyalurkan  lalu  lintas  orang,  hewan  dan  
kendaraan  yang mengangkut barang dari suatu  tempat ke tempat lainnya 
dengan mudah dan cepat (Clarkson H.Oglesby,1999). 
 
Untuk  perencanaan   jalan   raya   yang  baik,   bentuk   geometriknya  harus 
ditetapkan  sedemikian  rupa sehingga  jalan  yang bersangkutan  dapat  
memberikan pelayanan yang optimal  kepada lalu lintas sesuai dengan 
fungsinya, sebab tujuan akhir dari perencanaan geometrik ini adalah 
menghasilkan infrastruktur yang aman, efisiensi pelayanan arus lalu lintas dan  
memaksimalkan ratio tingkat penggunaan biaya juga memberikan rasa aman 
dan nyaman kepada pengguna jalan. 
 
Lalu lintas harian rata-rata adalah volume lalu lintas rata-rata dalam satu 
hari (Sukirman,1994). Cara memperoleh data tersebut dikenal dua jenis lalu 
lintas harian rata-rata,  yaitu lalu lintas harian rata-rata tahunan (LHRT) dan 
lalu lintas harian rata-rata. LHRT adalah jumlah lalu lintas kendaraan rata-
rata yang melewati satu jalur jalan selama 24 jam dan diperoleh dari data 
selama satu tahunan penuh. 
 
LHRT = Jumlah lalulintas dalam setahun / 365 hari 
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Sedangkan LHR adalah hasil bagi jumlah kendaraan yang diperoleh selama 
pengamatan dengan lamanya pengamatan, 
 
LHR = Jumlah lalulintas diamati / waktu pengamatan 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian Analsisis Sistem Jalan Raya ini dilakukan di kota Pekanbaru, dimana 
obyek jalan raya yang diteliti adalah jalan raya utama di kota Pekanbaru yang 
terdiri dari Jalan Nasional berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 
631/KPTS/M/2009, Jalan Provinsi berdasarkan Keputusan Gubernur Riau No. 
KPTS. 234. c/VI/2007 serta Jalan Kota berdasarkan Keputusan Walikota 
Pekanbaru No. 253 tahun 2011.  
 
Jaringan jalan raya utama di Pekanbaru yang ditetapkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Jaringan Jalan Kota Pekanbaru 
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Dari gambar 1. di atas dapat dijelaskan setiap node 1 sampai node 24 yang 
terhubung oleh jalan raya utama kota Pekanbaru yaitu : 
 
Tabel 2. Daftar Node Jaringan Kota Pekanbaru 
 
Node Keterangan 
1 Simpang Palas  
2 Simpang Empat Umbansari/Pattimura/Yos Sudarso 
3 Simpang Tiga Jembatan Siak I dan III (Tengku M.Ali) 
4 Simpang Jalan Riau / Air Hitam Raya 
5 Simpang Jalan Riau / Arengka 
6 Simpang Jalan DI Panjaitan / Riau 
7 Simpang Jalan Juanda / Sudirman 
8 Simpang Jalan Jend. Sudirman / Hang Tuah 
9 Simpang Jalan Hang Tuah / Diponegoro 
10 Simpang Jalan Hang Tuah / Sutomo 
11 Simpang Arengka / Durian / Sigunggung 
12 Simpang Sudirman / Gajah Mada (Bundaran) 
13 Segi Tiga AKAP 
14 Simpang Empat Arengka / Nangka / Nangka Ujung 
15 Simpang Jalan Jend. Sudirman / Nangka 
16 Simpang Sudirman / Harapan Raya 
17 Simpang Harapan Raya / Kavling 
18 Simpang Harapan Raya / Hang Tuah (Kulim) 
19 Simpang Arengka / Arifin Ahmad 
20 Segi Tiga Arifin Ahmad / Sudirman 
21 Simpang Garuda Sakti 
22 Simpang Jalan Raya Bangkinang / Lingkar Barat UNRI 
23 Simpang Arengka / Jalan Raya Bangkinang 
24 Simpang Teratak Buluh / Arengka (Kubang) 
 
Populasi dalam peneltian ini adalah jumlah kendaraan roda empat yang melintas 
pada jaringan gambar 1 di atas di kota Pekanbaru provinsi Riau. Sample 
ditentukan yaitu 30 pengambilan sample dengan observasi terhadap kendaraan 
yang melintas pada jaringan jalan raya utama di kota pekabaru dengan random 
sampling.  
 
Penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis dan sumber data yaitu data primer dan 
data sekunder. Data Primer adalah data asli yang dikumpulkan langsung oleh 
peneliti dimana data tersebut belum pernah disajikan oleh peneliti sebelumnya 
atau suatu institusi dalam waktu, situasi dan kondisi yang sama, dalam peneltian 
ini data primer yang dikumpulkan adalah volume kendaraan roda empat pada 
setiap titik yang ditentukan dalam jaringan jalan raya utama di kota Pekanbaru.  
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Data Sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain untuk 
tujuan tertentu, sehingga penelti dapat memperolehnya pada institusi tertentu yang 
terkait dengan masalah penelitian. Adapun data sekunder dalam penelitian ini 
adalah jumlah kendaraan roda empat di kota Pekanbaru, jumlah penduduk di kota 
Pekanbaru serta pertumbuhan ekonomi di kota Pekanbaru.     
 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi yaitu dengan 
cara mengamati dan menghitung serta mengukur langsung ke lapangan pada 
obyek yang diteliti. Kemudian teknik dokumentasi yaitu memperoleh data dari 
hasil studi literatur serta data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber.  
 
Penelitian ini menggunakan beberapa alat analisis dalam mengolah data primer 
maupun sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber maupun dari hasil 
observasi di lapangan. Hasil analisis yang didapat akan dapat menjawab rumusan 
masalah pada penelitian ini. 
 
Metode forecasting yang akan digunakan adalah proyeksi tren (trend projection 
yaitu teknik mencocokan garis tren pada serangkaian data masa lalu dan 
kemudian memproyeksikan garis pada masa datang untuk forecasting jangka 
menengah atau jangka panjang (Heizer, 2006:103). Beberapa persamaan tren 
matematis dapat dikembangkan.  
 
Dalam membuat garis tren lurus dengan metode statistik, dapat diterapkan metode 
kuadrat terkecil (least square method). Pendekatan ini menghasilkan sebuah garis 
lurus yang meminimalkan jumlah kuadrat dari deviasi vertikal garis pada setiap 
hasil pengamatan aktual.  
 
Garis kuadrat terkecil dijelaskan dengan sumbu y-intercept (ketinggian di mana ia 
akan bersilangan dengan sumbu y) dan kemiringannya (sudut garis – slope). 
Dapat dihitung y-intercept dan kemiringan, serta dapat dinyatakan garis dengan 
persamaan berikut:  
            y = a + bx 
dimana,  
 y =  nilai terhitung dari variabel yag akan diprediksi (disebut variabel 
terkait) 
 a  =  persilangan sumbu y  
 b  =  kemiringan garis regresi (atau tingkat perubahan pada y 
untuk perubahan yang terjadi di x) 
 x  =  variabel bebas (waktu) 
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Ahli statistik telah membuat persamaan yang dapat kita gunakan untuk 
menemukan nilai a dan b untuk setiap garis regresi. Kemiringan b ditemukan 
dengan 





22 xnx
yxnxy
b
 
Dimana : 
b  = kemiringan garis regresi  
  = tanda penjualan total  
x  = nilai variabel bebas yang diketahui 
y  = nilai variabel terkait yang diketahui  
 = rata-rata nilai x 
ӯ = rata-rata nilai y 
n  = jumlah data atau pengamatan  
 
Sehingga y-intercept a adalah sebagai berikut :  
               
 
Tiga persyaratan berikut harus dipenuhi untuk menggunakan metode kuadrat 
terkecil :  
1.  Selalau petakan data karena data kuadrat terkecil mengasumsikan adanya 
hubungan linear. Jika yang didapatkan adalah sebuah garis lengkung, maka 
analisis kurva linear mungkin diperlukan  
2.  Jangan memprediksikan periode waktu terlalu jauh di depan data yang 
diberikan, karena semakin jauh waktu yang diprediksi akan meningkatkan 
ketidakpastian (uncertainty).  
3.  Deviasi di sekitar garis kuadrat terkecil diasumsikan acak dan terdistribusi 
normal dengan hampir seluruh pengamatan dekat pada garis dan hanya 
sebagian kecil data jauh dari garis. 
 
Dengan pendekatan kuantitatif dalam melakukan forecasting akan dapat 
diprediksi jumlah kendaraan maupun intensitas hujan di masa depan yang lebih 
akurat. 
 
Analisis Jaringan Dengan Maximum Flow Technique 
 
Analisis jaringan yang digunakan dalam peneltitian ini adalah model Maximum 
Flow Technique yang merupakan metode analaisis untuk mengetahui banyaknya 
material yang melalui jaringan (Render, 2003:491). Metode ini sering digunakan 
untuk mengetahui seberapa banyak kendaraan mobil melalui jaringan kalan raya 
atau jalan bebas hambatan. Adapun langkah – langkah dalam Maximum Flow 
Technique adalah sebagai berikut : 
 
  
 
 
 
JURNAL EKONOMI           Volume 21, Nomor 1 Maret 2013 
 
8 
 
 
Tentukan beberapa jalur dari awal (start) sampai akhir (finish) yang dilalui 
kendaraan. 
 
Temukan bagian dari jalur dengan kapasitas aliran terkecil yang tersedia, berikan 
nama jalur ini adalah C yang merupakan representasi dari kapasitas maximum 
tambahan yang dapat dialokasikan pada jalur tersebut. 
 
Untuk setiap node pada jalur yang telah ditentukan tadi, kurangkan kapasitas 
aliran dalam arah aliran dengan jumlah C. Untuk setiap node pada jalur ini, 
tambahkan kapasitas aliran pada arah sebaliknya dengan jumlah C. Ulangi 
langkah-langkah tersebut sampai semua jalur terpenuhi. 
 
Kecepatan Rata-Rata Kendaraan  
 
Untuk mengetahui kecepatan rata-rata kendaraan terlebih dahulu harus diketahui 
jarak dari setiap node kemudian menjumlahkan jarak setiap node sesuai dengan 
iterasi yang ditetapkan. Kemudian menghitung selisih absolut jumlah kendaraan 
yang meninggalkan node dengan jumlah kendaraan yang meninggalkan node 
sebelumnya sampai node yang terakhir pada setiap iterasi yang telah ditetapkan. 
Dari data ini dapat diketahui dalam setiap kilometer terdapat sekian kendaraan 
(Km/unit). Kecepatan rata-rata kendaraan pada suatu jaringan jalan raya adalah 
seperti berikut : 
V =  Kapasitas Jaringan (unit/jam) x C (Km/unit) 
 
Dari formulasi ini dapat diketahui kecepatan rata-rata dalam seluruh jaringan jalan 
raya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Forecasting Jumlah Kendaraan Roda 4 
 
Berdasarkan data sekunder pada tabel 1.2 dapat dibuat forecasting jumlah 
kendaraan roda 4 (empat) di masa yang akan datang. Dengan menggunakan trend 
projection dimana variabel x menunjukan urutan waktu sedangkan y menunjukan 
jumlah kendaraan roda 4 di Pekanbaru, maka dapat dihasilkan formulasi 
forecasting sebagai berikut : 
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Tabel 3. Nilai rata-rata dan jumlah perkalian variabel x dan y                          
kendaraan roda 4 
  
 
Model persamaan linear pada tren projection adalah sebagai berikut :  
    y = a + bx 
 
dimana,  
            





22 xnx
yxnxy
b  
 
Dari tabel 6.1 di atas maka nilai b adalah sebagai berikut: 
  
 
Kemudian intercept a adalah sebagai berikut :  
              
 
Sehingga nilai intercept a adalah sebagai 
berikut: 
              
 
Setelah nilai slope dan interceipt didapat, maka trend yang terbentuk adalah : 
              
 
Dari trend yang terbentuk tersebut dapat diperkirakan jumlah kendaraan pada 
masa yang akan datang adalah sebagai berikut : 
Tahun 2012, x = 6 
y = 78.508,2 + 10.031,6 (6) = 138.697,8 ≈ 138.698 kendaraan roda 4 
Tahun 2016, x = 10 
Y = 78.508,2 + 10.031,6 (10) = 178.824,2 ≈ 178.824 kendaraan roda 4 
Tahun 2021, x = 15 
Y = 78.508,2 + 10.031,6 (15) = 228.982,2  ≈ 228.982 kendaraan roda 4 
Tahun x y X
2 
xy 
2007 1 91.236 1 91.236 
2008 2 94.409 4 188.818 
2009 3 107.836 9 323.508 
2010 4 121.876 16 487.504 
2011 5 127.659 25 638.295 
Mean 3 108.603 
  Sum 55 1.729.361 
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Bisa dilihat bahwa dalam satu dasawarsa (10 tahun) diperkirakan jumlah 
kendaraan akan meningkat sebesar 79,4 %, angka ini hampir mendekati dua kali 
lipat jumlah kendaraan pada tahun 2012. 
 
Grafik yang dihasilkan dari tren ini adalah sebagai berikut : 
Grafik 1. Trend Projection Jumlah Kendaraan Roda 4 di Kota Pekanbaru 
 
 
 
 
 
 
Dari analisis forecasting ini terdapat beberapa asumsi bahwa  : 
Variabel lain yang mempengaruhi dianggap konstan (ceteris paribus) seperti 
pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, kebijakan pemerintah dan lain-lain.    
 
Tingkat ketidakpastian (uncertainty) semakin tinggi apabila forecasting dilakukan 
untuk waktu yang semakin jauh ke depan (Heizer, 2006:122). 
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Kapasitas Jaringan Jalan Raya Kota Pekanbaru 
 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan maka dapat diketahui kapasitas 
kendaraan yang melalui jaringan jalan raya kota Pekanbaru sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Kapasitas Jaringan Jalan Raya Kota Pekanbaru 
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Kapasitas Jalan Raya West Point ke East Point 
 
Analisis kapasitas jaringan jalan raya dari west point ke east point dapat melalui 
beberapa jalur yang sering dilalui oleh kendaraan, dari jalur-jalur tersebut dapat 
dilakukan beberapa iterasi sesuai dengan kaidah Maximum Flow Technique. 
 
Dari gambar 2 di atas dapat diketahui kecilnya jumlah kendaraan dari titik ujung 
barat maka aliran kendaraan dari iterasi 21-22-23-19-20-16-17-18 adalah 347 
kendaraan per jam. Kemudian untuk iterasi 21-13-14-15-16-17-18 adalah 119 
kendaraan per jam serta iterasi dari 21-24-20-16-17-18 adalah 119 kendaraan per 
jam. Jadi total kapasitas kendaraan dari west point ke east point adalah 585 
kendaraan per jam. Iterasi yang dugu7nakan hanya 3 (tiga) kali iterasi saja karena 
kecilnya jumlah kendaraan yang meninggalkan titik sumber yaitu titik barat atau 
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node 21, sehingga jalur-jalur yang meninggalkan node 21 menjadi 0 (nol) dan 
tidak dapat digunakan lagi. 
 
Kapasitas Jalan Raya dari East Point ke West Point 
 
Sama halnya dengan diatas, jalur – jalur dari east ke west hanya terdapat dua jalur 
yang sangat kecil  sehingga dengan metode Maximum Flow Technique hanya dua 
jalur iterasi saja yang dapat digunakan yaitu 18-17-16-20-19-23-22-21 jumlah 
aliran adalah 260 kendaraan per jam dan 18-10-9-8-12-15-14-13-21 jumlah aliran 
kendaraan adalah 150 kendaraan per jam, jalur iterasi tidak dapat ditambah lagi 
karena kedua jalur yang meninggalkan node 18 sudah 0 (nol), sehingga kapasitas 
kendaraan dari east point ke west point adalah 410 kendaraan per jam. 
 
Kapasitas Jalan Raya dari North Point ke South Point 
 
Aliran kendaraan dari North Point yaitu node 1 sangat kecil, sehingga iterasi yang 
digunakan hanya melalui 2 jalur saja yaitu jalur yang meninggalkan node 1 adalah 
1-2-3-7-8-12-15-16-20-24, iterasi dari jalur ini aliran kendaraannya adalah 287 
kendaraan per jam, kemudian jalur ini tidak dapat digunakan lagi karena jalur 
yang meninggalkan node 2 sudah 0 (nol). Kemudian Iterasi jalur 1-4-13-22-23-24, 
iterasi dari jalur ini aliran kendaraannya adalah 290 kendaraan per jam, sehingga 
total aliran kendaraan dari North Point ke South Point adalah 577 kendaraan per 
jam. 
 
Kapasitas Jalan Raya dari South Point ke North Point 
 
Dari jalur south point ke north point iterasinya adalah 24-20-16-15-12-8-7-6-3-2-
1, dari iterasi ini jumlah aliran kendaraan adalah 254 kendaraan per jam. 
Kemudian iterasi 24-21-13-4-1, dimana jumlah aliran kendaraan adalah 119 
kendaraan per jam. Kemudian iterasi 24-21-22-13-4-1, jumlah aliran kendaraan 
adalah 135 kendaraan per jam. Kemudian iterasi 24-23-19-14-11-5-4-1, karena 
jalur yang meninggalkan node 4 tinggal 217 kendaraan per jam maka jumlah 
aliran kendaraan pada iterasi ini adalah 217 kendaraan per jam. Iterasi selanjutnya 
tidak dapat dilakukan karena jalur yang meninggalkan node 4 telah bernilai 0 
(nol), maka total aliran kendaraan dari south point ke north point adalah 725 
kendaraan per jam. 
 
Kapasitas Jalan raya dari West Point Ke North Point 
 
Jumlah aliran kendaraan dari west point ke north point terdiri dari beberapa iterasi 
yaitu 21-13-4-1, yang menghasilkan jumlah aliran sebesar 119 kendaraan per jam.  
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Kemudian iterasi 21-22-13-4-1, dimana jumlah aliran adalah 240 kendaraan per 
jam, serta iterasi 21-22-13-14-11-5-4-1 dimana jumlah aliran sebesar 107, 
sehingga total aliran kendaraan dari west point ke north point adalah 466 
kendaraan per jam. 
 
Kapasitas Jalan Raya dari North Point ke West Point 
 
Jaringan jalan raya dari north point ke west dapat dianalisis beberapa iterasi yaitu 
iterasi 1-4-13-21, kapasitas aliran dari iterasi ini adalah 290 kendaraan per jam, 
kemudian iterasi 1-2-3-7-6-5-4-13-21 terdapat jumlah aliran sebesar 98 kendaraan 
per jam. Iterasi 1-2-3-7-6-5-11-14-19-23-22-21, dimana kapasitas aliran 
kendaraan sebanyak 189, sehingga total aliran kendaraan dari north point ke west 
point adalah 577 kendaraan per jam.  
 
Kapasitas Jalan Raya dari North Point ke East Point 
 
Iterasi yang dapat dilakukan dari North Point ke East Point adalah 1-2-3-7-8-9-10-
18, karena jalur yang meninggalkan node 2 merupakan jalur terkecil pada iterasi 
tersebut sehingga bernilai 0 (nol) dan jalur ini tidak dapat digunakan kembali 
untuk iterasi selanjutnya. Besarnya aliran kendaraan pada iterasi tersebut adalah 
287 kendaraan per jam. Kemudian iterasi 1-4-5-6-7-8-9-10-18, adapun jumlah 
aliran kendaraan pada iterasi ini adalah 156 kendaraan per jam. Iterasi selanjutnya 
adalah 1-4-5-6-7-8-12-15-16-17-18, adapun jumlah aliran kendaraan adalah 134 
kendaraan per jam. Total aliran kendaraan dari north ke west adalah 577 
kendaraan per jam.  
 
Kapasitas Jalan Raya dari East Point ke North Point 
 
Iterasi yang dapat dilakukan adalah 18-10-9-8-7-6-3-2-1, adapun jumlah aliran 
kendaraan adalah sebesar 150 kendaraan per jam. Kemudian iterasi 18-17-16-15-
14-11-5-4-1, dimana jumlah aliran kendaraan adalah 260 kendaraan per jam. Total 
aliran kendaraan dari east point ke north point adalah 410 kendaraan per jam. 
 
Kapasitas Jalan Raya dari East Point ke South Point 
 
Adapun iterasi dari east ke south adalah 18-17-16-20-24, jumlah aliran 
kendaraannya adalah 260 kendaraan per jam.  
 
Kapasitas Jalan Raya dari South Point ke East Point 
 
Iterasi jalur dari south ke east adalah 24-20-16-17-18, terdapat jumlah aliran 
kendaraan sebanyak 516 kendaraan per jam. Kemudian iterasi 24-23-19-20-16-
17-18, dimana jumlah aliran kendaraan adalah 263 kendaraan per jam. Total 
aliran kendaraan dari south ke east adalah 779 kendaraan per jam. 
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Kapasitas Jalan Raya dari South Point ke West Point 
 
Iterasi yang digunakan adalah 24-21, dimana jumlah kendaraan adalah 254 
kendaraan per jam, kemudian iterasi 24-23-22-21, dimana terdapat 351 kendaraan 
per jam, sehingga total kendaraan dari south ke west adalah 605 kendaraan per 
jam. 
 
Kapasitas Jalan Raya dari West Point ke South Point 
 
Pada Aliran ini ditentukan jalur iterasi yaitu 21-24, dimana terdapat jumlah aliran 
119 kendaraan per jam, kemudian iterasi jalur 21-22-23-24 terdapat 347 
kendaraan per jam, sehingga total terdapat 466 kendaraan per jam pada jaringan 
west point ke south point. 
 
Jumlah aliran kendaraan dari semua arah dari jaringan jalan raya kota Pekanbaru 
yang dianalisis di atas  adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3.  Kapasitas Jaringan Jalan Raya Kota Pekanbaru 
 
Item Arah Aliran Jumlah Kendaraan per 
jam 
1. West Point ke East Point 585 
2. East Point ke West Point 410 
3. North Point ke South Point 577 
4. South Point ke North Point 725 
5. West Point ke North Point 466 
6. North point ke West Point 577 
7. North Point ke East Point 577 
8. East Point ke North Point 410 
9. East Point ke South Point 260 
10. South Point ke East Point 779 
11. South Point ke West Point 605 
12. West Point ke South Point 466 
 TOTAL 6.437 
 
Kepadatan Lalulintas Jalan Raya Kota Pekanbaru 
 
Pada gambar 3.1 dapat dilihat kepadatan lalu lintas jalan raya kota Pekanbaru 
dimana, jalur yang paling padat adalah Jalan Jenderal Sudirman dengan range 
sekitar 800 – 2100 kendaraan per jam, Jalan Nangka/Tuanku Tambusai dengan 
range sekitar 700 – 1100 kendaraan per jam, jalan Riau dengan range 400 – 900 
kendaraan per jam, kemudian Jalan Soebrantas dengan range sekitar 350 – 1100 
kendaraan per jam, Jalan Harapan Raya – Sudirman dengan range sekitar 700 – 
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1100 kendaraan per jam, serta Jalan Soekarno-Hatta dengan range sekitar 450 – 
1100 kendaraan per jam. 
 
Kecepatan Rata-Rata Kendaraan Di Pekanbaru 
 
Untuk mengetahui kecepatan rata-rata maka harus diketahui terlebih dahulu jarak 
dari setiap node jaringan yang telah ditetapkan pada gambar 6.1 di atas, sehingga 
kecepatan rata-rata dapat diketahui dengan mengalikan kapasitas aliran kendaraan 
dengan koefisien hasil pembagian jarak tempuh dan nilai deviasi absolut pada 
jaringan tersebut. Berikut data kecepatan rata-rata dari setiap iterasi : 
 
Tabel 4. Kecepatan Rata-Rata Kendaraan di Kota Pekanbaru 
 
Item Iterasi 
Kapasitas 
(unit/jam) 
Total 
Jarak 
(Km) 
Nilai Deviasi 
Absolut C 
(Km/unit) 
V 
(Km/jam) Jumlah 
Kendaraan (unit) 
1. West Point ke East Point 585 69,7 2849 
0,024 14,04 
2. East Point ke West Point 410 41,85 569 
0,074 30,34 
3. North Point ke South 
Point 
577 46,6 764 
0,061 35,20 
4. South Point ke North 
Point 
725 112 1140 
0,098 71,05 
5. West Point ke North 
Point 
466 62,7 856 
0,073 34,02 
6. North point ke West 
Point 
577 65,75 708 
0,093 53,66 
7. North Point ke East 
Point 
577 67,35 647 
0,1 57,70 
8. East Point ke North 
Point 
410 26,8 422 
0,064 26,24 
9. East Point ke South 
Point 
260 15,75 350 
0,045 11,70 
10. South Point ke East 
Point 
779 35,5 2066 
0,017 13,24 
11. South Point ke West 
Point 
605 24,1 383 
0,063 38,12 
12. West Point ke South 
Point 
466 24,1 266 
0,09 41,94 
Kecepatan Rata-Rata Kendaraan di Kota Pekanbaru 35,60 
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Sebagai perbandingan berikut adalah data kecepatan kendaraan di beberapa kota 
di Indonesia, yaitu : 
 
Tabel 5. Kecepatan Rata-Rata Kendaraan di Beberapa Kota di Indonesia 
 
Item Kota Kecepatan Rata-Rata (Km/Jam) 
1. Jakarta 10 - 20 
2. Bogor 15,35 
3. Tangerang 22 
4. Bekasi 21,86 
5. Depok 21,4 
6. Surabaya 21 
7. Bandung 14,3 
8. Medan 23,4 
9. Palembang 28,54 
10. Semarang 27 
11. Makasar 24,06 
   Sumber : detik.com 
 
Foresight Kecepatan Rata-Rata Kendaraan di Pekanbaru 
 
Berdasarkan hasil forecasting di atas, maka dapat diketahui kecepatan rata-rata 
kendaraan di masa akan datang adalah : 
 
Lima (5) tahun Ke depan dari 2011 
 
  V(2017) =  
V(2017) =  x 35,6 = 26,15 Km/jam 
 
Sepuluh (10) tahun ke depan dari 2012 
 
V(2022) =  
V(2022) =  x 35,6 = 20,6 Km/jam 
 
Sehingga dalam 10 (sepuluh) tahun mendatang apabila tidak terdapat perencanaan 
dan pembangunan infrastruktur serta perencanaan dan pengembangan kota yang 
strategis, kemudian perencanaan dan pengadaan angkutan umum masal, maka 
bukan mustahil kemacetan yang terjadi di Pekanbaru akan sama dengan Jakarta 
(ceteris paribus). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Dari hasil penelitian dan pembahasan terdapat jawaban atas semua rumusan 
masalah yang dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut : Kapasitas jaringan 
jalan raya utama di Pekanbaru adalah 6.437 kendaraan roda 4 (empat) per jam 
yang terdiri dari jalur west to east (585 unit/jam), east to west (410 unit/jam), 
north to south (577 unit/jam), south to north (725 unit/jam), west to north (466 
unit/jam), north to west (577 unit/jam), north to east (577 unit/jam), east to north 
(410 unit/jam), east to south (260 unit/jam), south to east (779), south to west (605 
unit/jam), west to south (466 unit/jam). 
 
Pada gambar 3.1 dapat dilihat kepadatan lalu lintas jalan raya kota Pekanbaru 
dimana, jalur yang paling padat adalah Jalan Jenderal Sudirman dengan range 
sekitar 800 – 2100 kendaraan per jam, Jalan Nangka/Tuanku Tambusai dengan 
range sekitar 700 – 1100 kendaraan per jam, jalan Riau dengan range 400 – 900 
kendaraan per jam, kemudian Jalan Soebrantas dengan range sekitar 350 – 1100 
kendaraan per jam, Jalan Harapan Raya – Sudirman dengan range sekitar 700 – 
1100 kendaraan per jam, serta Jalan Soekarno-Hatta dengan range sekitar 450 – 
1100 kendaraan per jam. 
 
Kecepatan rata-rata kendaraan di kota Pekanbaru tahun 2012 adalah 35,6 Km/jam, 
angka ini masih berada di atas Jakarta dan sekitarnya, Medan, Palembang, 
Makasar, Bandung, Semarang dan Surabaya.  
 
Pada tahun 2017 (lima tahun mendatang dari tahun 2012) diperkirakan jumlah 
kendaraan di Pekanbaru akan mencapai 188.856 unit meningkat 47,9 % dari 
jumlah kendaraan pada tahun 2011, hal ini akan mengakibatkan kecepatan rata-
rata kendaraan menurun menjadi 26,15 Km/jam. Kemudian perkiraan jumlah 
kendaraan pada tahun 2022 (sepuluh tahun dari tahun 2012) adalah 239.014 unit 
meningkat 87,2 % dari tahun 2011, dan kecepatan rata-rata kendaraan adalah 20,6 
Km/jam. Analisis ini adalah dengan asumsi ceteris paribus, dimana vaiabel lain 
yang mempengaruhi dianggap sama atau tetap.  
 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian pada 
sistem jaringan jalan raya di Pekanbaru dapat dilakukan beberapa hal sebagai 
berikut : Mengintrodusir one way street atau jalan dengan lalu lintas satu arah. 
Dua buah jalan yang paralel dapat pula meningkatkan arus lalu lintas apabila 
kedua jalan tersebut merupakan “one way streets”. Jadi di Pekanbaru untuk jalan 
yang tergolong padat  seperti jalan Riau, Jalan Harapan Raya, Jalan Tuanku 
Tambusai dimana ruas jalannya cukup sempit maka dapat mengurangi jumlah 
jalan dua arah menjadi jalan satu arah (one way streets) pada jalan sekundernya 
(cabang dari jalan tersebut).   
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Salah satu sebab dari kelambatan arus lalu lintas yaitu adanya kendaraan-
kendaraan yang membelok ke kanan, maka sebagai usaha untuk mengatasi 
kelambatan arus lalu lintas tersebut sebaiknya diadakan larangan belok ke kanan 
(prohibition of right hand turns) khsusunya pada jam-jam dimana arus lalu lintas 
sangat ramai, atau dibuatkan satu bundaran (circle) di tengah-tengah perempatan 
jalan untuk mengurangi ketidak-teraturan lalu lintas, sedangkan kendaraan yang 
akan membelok ke kiri diizinkan langsung jalan walaupun pada saat itu “traffic 
light” menunjukkan warna merah (keep to the left). Hal ini dapat dilakukan 
seperti pada jalan Tuanku Tambusai yang cukup banyak putaran ke kanan (right U 
turn), kemudian jalan Harapan raya dan jalan Riau yang memiliki banyak jalan 
sekunder (cabang).  
 
Pemasangan rambu-rambu lalu lintas dan lampu-lampu lalu lintas (traffic light) 
yang secara jelas dapat dilihat dan mudah diketahui oleh para pengemudi 
kendaraan bermotor dan pemakai jalan lainnya, hal ini dimaksudkan supaya arus 
lalu lintas dapat lebih teratur dan kemungkinan terjadinya kecelakaan dapat 
dikurangi pula. 
 
Ditetapkan larangan bagi kendaraan-kendaraan bermotor berhenti pada jalan 
tertentu (clear ways) baik untuk sepanjang hari ataupun hanya untuk jam-jam 
tertentu, dan untuk keperluan parkirnya disediakan di tempat-tempat khusus. Hal 
ini sudah saatnya dilakukan khususnya pada jalan Jenderal Sudirman terutama 
jalan Sudirman atas yang terdapat pusat perbelanjaan yang sering terjadi macet 
karena banyak kendaraan parkir di pinggir jalan. 
 
Mengintrodusir sistem tidal flow, misalnya suatu jalan raya terdiri dari 6 (enam) 
jalur, dimana tiga jalur menuju arah masuk kota dan tiga jalur menuju arah ke luar 
kota. Pada puncak kepadatan lalu lintas (peak hours) pagi hari ditetapkan 4 
(empat) jalur untuk lalu lintas yang menuju ke pusat-pusat kota, sedangkan dua 
jalur sisanya digunakan untuk lalu-lintas yang menuju kearah luar kota, dan begitu 
sebaliknya pada puncak kepadatan pada sore hari. 
 
Untuk mengatasi kemacetan di kota-kota besar, selain dibangun jalan lingkar, 
telah banyak dibangun jalan tol (Toll Road) atau jalan bebas hambatan. Jalan tol 
dibangun membutuhkan investasi yang besar jumlahnya, oleh karena itu kepada 
pengguna jalan tol diwajibkan membayar tol (Pajak/iuran) untuk membiayai 
pembangunan jalan tol tersebut. 
 
Tree in one, artinya setiap mobil yang lewat jalan yang telah ditetapkan 
(umumnya jalan arteri dalam jam-jam tertentu 07.00 – 11.00 harus berpenumpang 
sekurany-kurangnya tiga orang) untuk mengurangi jumlah kendaraan yang 
melewati jalan tersebut. Kebijakan ini telah dipraktekkan di kota metropolitan 
jakarta. 
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Melaksanakan pelayanan busway yaitu bus kota yang beroperasi pada jalur / jalan 
yang disediakan tersendiri, dengan frekuensi pelayanan yang cukup tinggi (setiap 
sepuluh menit, maka jumlah penumpang yang dapat diangkut dalam setiap 
harinya sangat banyak, sehingga diharapkan dengan pelayanan busway dapat 
mengurangi kepadatan dan kemacetan lalu lintas angkutan penumpang di kota-
kota besar dapat dikurangi. 
 
Perencanaan Tata Kota yang strategis, dimana kantor Pemerintah terpusat di satu 
titik saja kemudian pusat perbelanjaan tidak terakumulasi pada satu titik saja akan 
tetapi dapat terdistribusi keluar dari pusat kota, contoh di Pekanbaru seperti Mall 
dapat dibangun di daerah Panam, kulim, Simpang Tiga dan Rumbai. 
 
Masih banyak lagi pengaturan lalu lintas perkotaan dan perencanaan tata ruang 
lainnya yang dapat dilakukan penelitian selanjutnya sehingga dapat dibuat suatu 
master plan yang strate. 
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